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Abstract

The goal of these research is to develop conversion module for Landsat 8 imagery, the conversion is done by
changing from USGS standard metadata to geospatial metadata with ISO 19115/19139 form. This ISO standard
have XML form which is easy to read by human or machine also XML form can make metadata exchange become
easy. This metadata exchange can be done in different operating system or different database system. Badan Standar
Nasional inform that every geospatial metadata must have standard form according to ISO 19115/19139. C++
language is used to run the conversion program. The program is begin from file searching of Landsat-8 USGS
metadata in specified drive and the attributes of metadata are being recorded one by one. After the attributes are
recorded then they can be printed in ISO 19115/19139 form with Citation, Address, spatial information,
geographical boundaries, owner, data origin and other ISO 19115 standard information.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuat modul konversi metadata citra resolusi menengah Landsat 8. Konversi
metadata yang dilakukan adalah sebuah perubahan metadata standar USGS untuk Landsat menjadi metadata
geospasial sesuai format ISO 19115/19139. Format ISO 19115/19139 memiliki bentuk format XML (Extensible
Markup Language) dikarenakan bentuk XML mudah dibaca oleh manusia maupun mesin. Bentuk XML
memudahkan pertukaran data dimana proses pertukaran terjadi di berbagai jenis platform baik lintas sistem operasi
atau sistem basis data. Sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh BSN (Badan Standar Nasional ) pada tahun
2012 di Cibinong, bahwasanya standar nasional metadata dibuat sesuai format ISO 19115/19139. Bahasa
pemrograman modul konversi metadata yang digunakan adalah bahasa c++. Program dalam modul ini berawal dari
pencarian metadata standar USGS pada sebuah folder kemudian atribut dalam metadata disimpan satu per satu
dengan pengulangan tiap berkas metadata. Setelah mendapatkan atribut yang diinginkan kemudian di cetak sebuah
metadata dengan ekstensi XML dan dilengkapi informasi pemilik, asal-usul data, alamat, ukuran spasial, lokasi
geografis dan informasi lainnya sesuai standar ISO 19115 .

Kata Kunci : Metadata, 1SO 19115, 1SO 19139, XML, Landsat 8

1. Pendahuluan

Landsat Data Continuity Mission atau sering disingkat menjadi LDCM merupakan satelit observasi
bumi Amerika diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2013 di pangkalan udara Vandenberg. Pengguna
citra satelit khususnya di bidang pertanian, kartografi, geologi, kehutanan, perencanaan daerah,
pengawasan dan pendidikan perubahan global mencari citra Landsat berdasarkan lokasi dan waktu yang
berbeda-beda. Pencarian pengguna di situs resmi Landsat baik di NASA maupun USGS mengakibatkan
pengembangan situs web lainnya harus dapat menampilkan ketersediaan citra Landsat secara lebih efisien
dan mudah. Berbagai perubahan citra satelit landsat dari waktu ke waktu memang tidak terlalu signifikan
jika dibandingkan dengan citra satelit lainnya, citra Landsat tetap merekam dalam resolusi spasial 30
meter untuk kanal multispektralnya dan 15 meter pada kanal pankromatiknya. Penambahan kanal pada
Landsat 8 yaitu kanal aerosol dan kanal sirrus memiliki keunggulan lebih dari Landsat sebelumnya. Kanal
aerosol yang mampu membedakan konsentrasi aerosol pada atmosfer serta kanal sirrus yang mendeteksi
awan sirrus.

Pengembangan situs web lebih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dimana kebutuhan

pengguna saat ini semakin kompleks dan banyak. HTML (Hypertext Markup Language) sebagai pembuat
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halaman web tidak menyediakan struktur dalam dokumennya sehingga banyak aplikasi kesulitan dalam
membaca dan menganalisa data. Berbeda dengan XML (Extensible Markup Language), bahasa markup
ini mampu menyediakan format untuk mendeskripsikan data terstruktur. Adapun bahasa yang dapat
menampilkan dokumen XML ke dalam tampilan web yaitu XSL (Extensible Stylesheet Language),
bahasa XSL mampu menjelaskan arti dari rag yang digunakan XML sehingga dapat dikenali oleh web
browser. Pertukaran antar tiap metadata akan menjadi mudah jika menggunakan bentuk XML karena
struktur dari XML memungkinkan adanya pertukaran dan penggabungan data. Pertukaran data dalam
bentuk XML memungkinkan untuk lintas platform baik itu antar sistem operasi yang berbeda maupun
sistem basis data yang berbeda.

Bentuk dokumen XML yang memiliki berbagai kelebihan digunakan dalam standar format ISO
19115/19139 sebagai bentuk metadata geospasial standar. Standar ISO ini dapat memberikan informasi
data geografis kepada pembuat data secara optimal, memberikan fasilitas kepada pembuat data dalam
pengaturan metadata, memberi informasi kepada pengguna mengenai karakteristik dasar data geografis,

membantu pengguna dalam menentukan, mencari, mengakses, mengevaluasi, membeli dan
memanfaatkan data geografis tersebut.

2. Dasar Teori

2.1 Metadata

Metadata adalah data berisi tentang data atau deskripsi sebuah data dalam suatu berkas data,
termasuk tanggal pengumpulan, sumber, proyeksi peta, skala, kualitas, format dan lainnya. Definisi
metadata geospasial memiliki pemahaman yang berbeda seperti :

A. Metadata geospasial menurut wikipedia yaitu metadata yang dapat diaplikasikan ke suatu obyek
dengan batas geografi secara eksplisit dan implisit; dengan kata lain sesuatu obyek yang dapat
dihubungkan dengan posisi permukaan di globe.

B. Rekaman metadata menurut FGDC adalah sebuah berkas informasi yang dipresentasikan sebagai
sebuah dokumen XML dimana berisi karakteristik dasar dari sebuah sumber informasi.

2.2 XML

Extensible Markup Language (XML) adalah bahasa markup yang mampu mendefinisikan kumpulan
aturan dokumen pengkodean serta mudah dibaca manusia dan mesin (human-readable and machine-
readable). Dokumen XML dikatakan well-formed jika setiap rag pembuka maka harus diikuti dengan rag
penutup, tidak ada elemen yang overlapping, memiliki satu elemen utama dan setiap atribut harus diberi
tanda petik. Dokumen XML biasanya diawali dengan informasi versi XML selanjutnya informasi
pengkodean dokumen dengan UTF-8 dan menjelaskan bahwa dokumen ini berdiri sendiri (standalone).
Setelah header dari dokumen XML tersebut terpenuhi maka dokumen XML dapat dibuat satu elemen
utama saja atau beberapa elemen sesuai pembuat dokumen kehendaki. Dokumen XML biasanya diketik
dalam struktur data yang tertera di bawah ini.

<?XML version="1.0" encoding="UTF-8" standalone="true"?>
<tag>
isi dokumen

</tag>
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2.3 1SO

ISO merupakan kepanjangan dari International Organization for Standardization, ISO merupakan
badan penetap standar internasional yang terdiri dari wakil-wakil badan standardisasi nasional setiap
negara.

1. ISO/TC 211 adalah komite standar teknis yang dibentuk untuk meliputi area informasi geografis dan
geomatika.

2. ISO 19115: metadata geospasial standar internasional yang memberi informasi mengenai identifikasi,
batas, kualitas, spasial dan skema temporal, referensi spasial dan distribusi data digital geografi.

3. ISO 19139 skema implementasi XML untuk ISO 19115 dan digunakan untuk mendeskripsikan,
melakukan validasi dan pertukaran metadata geospasial yang disiapkan dalam XML.

Elemen dalam XML yang dibentuk terdiri dari gmd fileldentifier, language, characterSet, contact,
dateStamp,  metadataStandardName,  metadataStandard — version,  spatial — Representationinfo,
identificationInfo, distributionlnfo, dan dataQualitylnfo. Elemen XML ini merupakan kriteria dari elemen
XML ISO 19115/19139 dimana masing-masing elemen terdiri dari informasi tiap metadatanya. Format
ISO 19115/19139 dapat dirujuk ke situs web http://schemas.opengis.net/iso/19139, di situs ini tersimpan
dengan lengkap isi serta rancangan skema XML format ISO 19115/19139 tanggal 4 Mei 2006 dan tanggal
17 April 2007. Tujuan dari pembuatan standar ISO ini adalah untuk memberikan sebuah struktur yang
dapat mendeskripsikan data geografis secara dijital. Standar ini dapat digunakan oleh perencana program,
analis sistem informasi, pengembang sistem informasi geografis dan pengguna lainnya yang mengerti
pentingnya informasi geografis standar.

Pemahaman standar ISO ini dapat digambarkan sebagai beberapa liputan konsep yang tertera di
Gambar 2-1. Pada gambar ini Skema Implementasi XML ISO 19139 dapat meliputi beberapa ISO
lainnya. ISO lainnya seperti ISO 19110 (fitur katalog), 19115 (informasi gografis metadata), 19115-2
(data grid dan citra (instrumentasi), 19157 (kualitas data) dan 19119 (layanan).
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Gambar 2-1. Skema Implementasi XML ISO 19139
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Hubungan antar kelas metadata di dalam standar ISO dapat digambarkan seperti Gambar 2-2 berikut.
Kelas-kelas metadata ini yang nantinya menjadi pengisian atribut untuk metadata geografis. Pengisian
atribut ini ada yang harus dilengkapi tetapi ada juga yang bersifat pilihan berarti dapat diisi ataupun tidak

tergantung kebutuhan pengguna metadata.

<<Abstract>> MD_ReferenceSystem

MD_SpatialRepreseniation (from Reference system information)
{frorm Spatial representation informadbion)
0. arafarm?.ys:smlmo

MD_MetadataExtensioninformation
{from Metadata extension information)

DQ_DataCuality +metadataExtensioninfo
(from Drata quality information) L
.da‘taﬂuah;y'f‘io\ IMD Maintenancelnformation

+spatialRepresentationinfo

MD Metadata (from Maintenance information)

+ filaldentifier [0..1] : CharaclerStnng

MD_Distribution | *ZBUenT0) » language [0 1] : CharecterSiing @ seic e AP
from Distibution information)| <= ;| * characierSet [0..1 haracterSetCode = "u 'mma:auaun:enam h
4 ! ! 0. + parentidentifier [0..1] : CharacterString

+ hierarchylLevel [0.."] : MD_ScopeCode = "dataset”
+ herarchyLavalName [0.."] : CharacterString

+ contact [1..%] : CI_ResponsibleParty

+ dateStamp : Date

+ metadataStandarddame [0..1) - CharacterString

°ouﬂl§nlln1‘o + metadataStandardersion [0..1] - CharacterSting | «identificationinio
" + dataSetURI [0..1] : CharacterString <<Abstract>>
<<Abstract>> + locale(0.."): PT_Locale 1.7 MD_identification
MD_Contentinformation — = o= (from Identiication infarmation)
(frasm Content nformation) i
. +resourceConstraints
+portrayalCataloguelntfo i 0.
.- ‘-\ —mebua!aCanshmlnls [
= 0 MD_Constraints
£
MD_PortrayalCatalogueReference % | (from Constraint information)
(from Portrayal catalogue information) .
Cengitonal statements by
‘a?p"c‘ﬂms‘mm""o language: documented if not defined by the encoding
0.. standard
MD_ApplicationSchemalnformation characterSet: documented if 150 10846-1 not used and
(from Application schema information) not defined by the encoding standard
hierarchyLevel: documanted if hierarchyLevel not
= “dataset”
hierarchylLevelName: documented if hisrarchyLevel not
= "datasel”
parantidentifier: documented if the haerarchy of a
higher bevel axists

Gambar 2-2. Hubungan antar kelas metadata di dalam standar ISO

2.4 Landsat 8

Landsat 8 beroperasi dengan ketinggian orbit sejauh 705 km dengan lebar perekaman sebesar 185
km. Masa operasi satelit ini diperkirakan sekitar 5 tahun dengan persediaan bahan bakar selama 10 tahun.
Landsat 8 menyediakan dokumen XML akan tetapi dokumen XML tersebut tidak mengikuti format ISO
19115/19139 sehingga diperlukan perubahan data mengikuti format ISO. Selain itu perubahan metadata
Landsat dari waktu ke waktu juga mengalami perubahan nama untuk beberapa karakter. Karakter tersebut
ada yang hilang, berubah namanya atau bertambah. Misalnya seperti ACQUISITION DATE dirubah
menjadi DATE ACQUIRED, PRODUCT UL CORNER _LAT menjadi CORNER UL LAT PRODUCT,
karakter ENDING ROW, STRIPPING BANDI, UR, LL, LR, UL QUAD RMSE tidak dimasukkan ke
dalam metadata Landsat 8. Penambahan karakter baru di metadata Landsat 8 juga dilakukan seperti
CLOUD COVER, IMAGE QUALITY, CORRECTION BIAS BAND-N dan karakter lainnya. Seluruh
karakter ini dapat dilihat dalam berkas dengan ekstensi txt dan biasanya memiliki nama berkas dengan
akhiran * MTL.txt. Gambar 2-3 berikut merupakan karakter di dokumen Landsat 8 yang mengalami

perubahan.
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ROW dihilangkan

UL _CORNER_LAT berubah
O CORNER ION

UL _LURINKCR_LUIN

Gambar 2-3. Perubahan karakter pada dokumen Landsat 8
3. Alur Program Konversi Metadata
Modul konversi atau program konversi metadata ini tidak membutuhkan waktu lama untuk
memproses sebuah berkas metadata Landsat 8 asli menjadi metadata berbentuk format ISO 19115/19139.
Program ini membutuhkan suatu masukan berupa direktori folder dimana tempat metadata Landsat 8 asli

tersebut berada. Diagram alur konversi metadata dapat dilihat pada Gambar 3-1 berikut ini.

INISIALISASI {_ START J

_ i . T T~
rencarian / _/ ivietagaia ~
karakter / T~ ditemukan? _—"
elemen / \T/
—_—  —— Tidaic

Tampil
Metadata tidak
ada

KARAKTER
DITEMUKAN?

A sTOP

Gambear 3-1. Diagram alur konversi metadata
Program konversi mulai berjalan mencari direktori yang ditentukan, program mencari semua berkas
dengan ekstensi txt dengan akhiran MTL (misal berkas * MTL.txt). Oleh karena semua metadata
Landsat 8 memiliki format berkas tekstual maka semua metadata terdeteksi satu per satu. Berkas metadata
Landsat 8 pertama akan muncul di tampilan layar beserta dengan lokasi foldernya dan jika terdapat
subfolder lebih dalam lagi maka subfolder tersebut juga akan ditampilkan seluruhnya.
Program mulai mendeteksi baris pertama untuk pencarian karakter tertentu yang sudah dimasukkan

dalam program terlebih dahulu seperti tanggal akuisisi, nama berkas metadata, batas koordinat, path, row,
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jumlah baris, jumlah kolom, jenis data dan lainnya. Setelah program menemukan karakter-karakter
tersebut maka atribut yang dibawa oleh berkas metadata landsat akan tersimpan dalam program
sementara. Pembuatan kode unik berjumlah delapan dijit yang terdiri dari huruf besar dieksekusi dimana
kode tersebut nantinya disisipkan bersama nama identifikasi. Setelah semua karakter teridentifikasi di
keseluruhan berkas metadata maka program akan membuat suatu dokumen dengan format XML dan

struktur XML mengikuti kaidah format ISO 19115/19139.

Pengisian sesuai format ISO 19139 dalam modul konversi ini terdiri dari sebelas elemen tag dimana
elemen tersebut diisi sesuai dengan kebutuhan pemilik data yang mengikuti kaidah format ISO. Tag
identifikasi berkas dimulai dengan delapan dijit kode unik secara random kemudian nama id dari landsat
8 dimana LC8 berarti Landsat 8, angka 122064 berarti path 122 dengan row 64. Kemudian angka 2013
berarti tahun, angka 189 berarti tanggal Julian ke-189 terakhir untuk huruf LGN yang berarti kode ground
station. Contoh pembentukan nama identifikasi dicetak dalam format berikut.

<gco:CharacterString>DJQOTABW-LC81220642013189LGN00</gco:CharacterString>

Tag kedua berisi mengenai informasi penggunaan bahasa dalam hal ini ISO menggunakan bahasa
Inggris dan tag ketiga berisi tentang kumpulan kode karakter dimana mengikuti pengkodean UTF-8. Tag
keempat berisi informasi kontak person seperti nama perseorangan, nama organisasi, informasi alamat
termasuk nama jalan, kode pos, kota, provinsi, negara, telepon, faks, email serta informasi lainnya yang
menerangkan penanggung jawab atas kepemilikan data. Tag kelima berisi mengenai tanggal perekaman,
tag keenam berisi tentang nama metadata standar yaitu ISO 19115/19139 dan tag ketujuh berisi tentang
versi metadata standar.

Tag kedelapan berisi mengenai informasi repsentasi spasial seperti jumlah baris dan kolom pada
elemen metadata, di dalam tag ini juga menjelaskan mengenai raster tersebut memiliki beberapa dimensi
untuk dimensi 2 berarti yang tersedia hanya kolom dan baris sedangkan untuk 3 dimensi maka ada
dimensi vertikal. Tag kesembilan mengulas tentang informasi abstrak (jenis satelit, path, row, tanggal
akuisisi, kotak koordinat, level, format berkas), sitasi, batas geografi, resolusi spasial, tujuan pembuatan
metadata, kategori, dan lainnya. Tag kesepuluh berisi tentang informasi distribusi imageservice serta
lokasi penempatan untuk situs web. Terakhir tag kesebelas yang menginformasikan mengenai kualitas
data dan liputan awan.

Struktur data dokumen XML dengan format ISO 19115/19139 tersebut dapat dilihat pada Gambar

3-2.

<?xml version="1.0" encoding="UTF-8" standalone="true"?>
- <gmd:MD_Metadata xmins:gmx="http://www.isotc211.org/2005/gmx" xmins:gmi="http://www.isotc211.0rg/2005/gmi"
xmins:xsi="http:/ /www.w3.0rg/2001/XMLSchema-instance" xmins:gml="http:/ /www.opengis.net/gml" xmins:xlink="http:/ /www.w3.0rg/1999/xlink"
xmins:fra="http://www.cnig.gouv.fr/2005/fra" xmins:gco="http:/ /www.isotc211.0rg/2005/gco" xmins:gmd="http:/ /www.isotc211.0rg/2005/gmd">
+ <gmd:fileldentifier>
+<gmd:language>
+ <gmd:characterSet>
+<gmd:contact>
+<gmd:dateStamp>
+ <gmd:metadataStandardName>
+ <gmd:metadataStandardVersion>
+ <gmd:spatialRepresentationInfo>
+ <gmd:identificationInfo>
+ <gmd:distributionInfo>
+ <gmd:dataQualityInfo>
</gmd:MD_Metadata>

Gambar 3-2. Struktur data dokumen XML dengan format ISO 19115/19139
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4. Hasil dan Pembahasan

Program konversi metadata berjalan di atas sistem operasi Windows, walaupun sebenarnya program
ini dapat berjalan di sistem operasi lain, karena bersifat executable. Setelah masukan lokasi folder
diproses maka akan muncul beberapa daftar yang berisi tentang metadata yang sudah diolah secara
berurutan. Program ini tidak akan berhenti sampai semua berkas metadata Landsat yang berada di lokasi

folder tersebut diproses. Contoh program konversi dapat dilihat pada Gambar 4-1 berikut.

r = —— -
B Ghpresentasiderno\LS8_txt2xml_ver8C.exe T_— - l-l:l | B |t

AHHHEE S HHHE R R R R R R i R R R R
HH#PROGRAM KOMUERSI METADATA LANDSAT & DENGAM BAHASA C++iift
A R R R R R i R
Pembaharuan terakhir = 22 — 12 — 2813

Ketik direktori folder metadata LDCH * MTL.txt G:spresentasi“demo>LDCHM_met

Metadata yang tereksekusi =
G:~presentazivdeno \LDCH_met“L0O8123861201 3276 RPIGA_MTL . txt
S

ivdemo\LDCH_met~\LO81230622813276RPIOB_MTL. txt
~demoSLDCH_metsL081230632813276RPIAA_MIL. txt
~demoS\LDCHM_me t \LCEB40B322001 229 LGNAA_MIL . txt
~demosLDCH_met\LCEB420362813124LGNAE_MIL. txt

i 4

entasiNdemo“\LDCH_met\LCB116A662013115LGNA1L_MTIL . txt

H entasisdemos\LDCH_metS\LCB1220652013141LGNAL_MIL. txt
sspresentasisdemnosLDCH_met~L081120672813295RPIAB_HMTL . txt

— i

Gambar 4-1. Contoh program konversi

Hasil dari konversi program berupa berkas metadata dengan ekstensi XML sesuai format ISO
19115/19139 dengan nama identifikasi mengikuti metadata landsat 8 yang dimasukkan. Sebelum
ditampilkan dalam web hasil metadata konversi ini juga harus divalidasi terlebih dahulu menggunakan
sebuah aplikasi tertentu. Validasi metadata hasil konversi dapat diperiksa melalui suatu aplikasi skema
XML, dalam hal ini digunakan suatu aplikasi validasi yang sudah dimasukkan ke dalam suatu halaman
web.

Aplikasi validasi lainnya juga dapat dilakukan menggunakan software ataupun secara online.
Software yang dapat digunakan untuk validasi dokumen XML dengan format ISO 19115/19139 misalnya
Geonetwork, IME, INSPIRE, M3CAT, MetaD, CATMDEdit. Validasi secara online dapat di lihat ke

alamat situs http.//www.XMLvalidation.com atau http://schneegans.de/sv. Validasi bisa dilakukan untuk

memeriksa apakah bentuk dokumen XML yang telah dibuat sudah well-formed atau tidak. Selain itu jika
dokumen XML ingin diperiksa menggunakan skema format ISO maka dapat dipilih dokumen skema
untuk diunggah bersama.

Validasi metadata hasil konversi dilakukan menggunakan web browse katalog Data Penginderaan
Jauh LAPAN. Alamat situs yang digunakan untuk validasi hasil konversi ini dapat diakses melalui situs

http://192.168.20.125:8080/geoportal/catalog/main/home.page. Pengujian validasi terhadap data hasil

konversi dapat dilihat pada Gambar 4-2 berikut.
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Gambear 4-2. Pengujian validasi terhadap data hasil konversi
Setelah diketahui bahwa metadata yang terbentuk sudah divalidasi maka metadata tersebut dapat
digunakan untuk menampilkan ketersediaan data Landsat 8. Situs web yang menampilkan ketersediaan

tersebut dapat diakses di http://bdpjn-catalog.lapan.go.id.

5. Kesimpulan

Modul konversi ini mempermudah akses pencarian citra selain itu modul ini mempercepat perubahan
data bersifat tekstual secara otomatis. Jika hanya beberapa data saja maka dapat dilakukan perubahan data
secara manual akan tetapi jika jumlahnya ratusan atau bahkan mencapai ribuan metadata maka akan
menyulitkan untuk melakukan perubahan metadata baik dari segi waktu maupun tingkat ketelitian.
Struktur dokumen XML tersebut memiliki kelebihan seperti mudahnya dilakukan pertukaran meskipun
harus melintasi sistem operasi serta sistem basis data yang berbeda. Konversi metadata ke dalam format
ISO 19115/19139 ini diperlukan untuk implementasi sistem informasi geografis yang lebih efisien dan
efektif.

Penggunaan standar ISO ini lebih mengarahkan para pengguna dalam optimalisasi data geografis
serta implementasinya di sistem informasi geografis. Standar ISO memberi informasi kepada para
pengguna mengenai dasar karakteristik geografis suatu metadata. Penghasil data dapat merasakan
manfaat dari penggunaan standar ISO ini karena semua data teroganisir dengan baik, mudah dipahami,

mudah dicari dan dapat digunakan secara optimal.
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